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RINGKASAN

Ahmad Nafiur Rohman. 2022. “Pengaruh penambahan pakan maggot yang
berbeda terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)”.
Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Ernawati, MP.

Di Indonesia memiliki banyak sekali potensi khususnya disektor perikanan dapat
dilihat dari luasnya perairan yang dimilikinya, tetapi juga dari luasnya wilayah daratan yang
dapat dimanfaatkan sebagai tempat dalam pengembangan perikanan budidaya. lkan lele
Sangkuriang (Clarias gariepinus) adalah ikan air tawar sekalius ikan konsumsi di
Indonesia khususnya masyarakat di daerah jawa. Dalam tubuh Ikan lele sangkuriang
terdepat lendir yang berguna untuk menjaga tubuhnya dari serangan predator lain, memiliki
bentuk kepala yang sedikit lonjong dan juga tekstur yang cukup keras, berwarna hitam dan
tubuhnya terdapat bercak putih yang hamper mirip seperti jamur Ikan lele dikenal sebagai
ikan berkumis karena terdapat 4 pasang kumis yang berfungsi sebagai alat peraba ketika
berenang dan sebagai sensor saat mencari makan. Maggot BSF (Black Soldier Fly)
memiliki nama latin Hermetia illuciens L, termasuk kerabat lalat (Keluarga Diptera). Tubuh
dewasanya memiliki panjang 15-20 mm, berwarna hitam seperti tawon. Maggot memiliki
kandungan protein dan lemak yang tinggi, teksturnya kenyal, juga dapat mengeluarkan
enzim alami, sehingga makanan yang sulit untuk dicerna dapat disederhanakan dan
dimanfaatkan oleh ikan. Selain itu maggot memiliki kandungan protein yang cukup tinggi,
yaitu sekitar 42%. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5
perlakuan dengan 3 kali pengulangan, penelitian ini menggunakan sampel ikan lele
sangkuriang (Clarias gariepinus) dengan ukuran 10 cm. Kolam ember yang digunakan
selama penelitian ini berjumlah 15 buah dengan masing-masing kolam ember ditebar ikan
lele sangkuriang (Clarias gariepinus) sebanyak 30 ekor pada setiap embernya. Metode
penyusunan ransum pakan menggunakan Trial and Error Method dengan menentukan
persentase bahan pakan yang berbeda untuk perlakuan yang berbeda yaitu : M*:( Pellet ),
M2:( Maggot ), M3: (75% pakan mandiri dan 25% Maggot), M*: (50% pakan mandiri dan
50% Maggot), M>: (25% pakan mandiri dan 75% Maggot). Berdasarkan hasil penelitian
selama masa pemeliharaan nilai pH ditunjukkan pada tabel 4.1 diketahui bahwa nilai rata-
rata pada setiap perlakuan antara 6.5 sampai 7.9, nilai tersebut menunjukkan bahwa pH
dalam wadah pemeliharaan termasuk dalam kondisi hormal. Penambahan 75% maggot
pada M5 menghasilkan peetumbuhan panjang tertinggi dengan rata — rata pertumbuhan
4.05 dan diikuti perlakuan M4 sebesar 3.95 dan pada perlakuan M3 sebesar 1.65,
selanjutnya pada perlakuan M1 sebesar 1.15 dan yang terendah di dapati pada perlakuan
M2 sebesar 0.85 cm. pertumbuhan berat ikan dimana rata — rata berat awal ikan adalah
sebesar 9 gram dan diakhir pemeliharaan sebesar 20 gram hal ini menunjukkan bahwa
pemberian kadar protein yang berbeda berpengaruh seiring bertambahnya persentase
pemberian pakan pada ikan. Pada perlakuan M4 nilai FCR yang paling rendah yaitu
sebesar 0.14, dan yang terakhir yaitu diperoleh pada perlakuan M1 dengan nilai sebesar
0.21. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
:Maggot segar apabila ditambahkan pada pakan mandiri dapat memberi pengaruh yang
baik terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Komposisi dan
ptotein pada jumlah pakan yang telah disesuaikan dapat mempercepat pertumbuhan berat
dan panjang ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).Persentase pakan yang baik pada
penambahan maggot fresh pada pakan mandiri terdapat pada perlakuan M4 yaitu 50%
pakan mandiri (pellet) + 50% maggot fresh untuk pertumbuhan berat (bobot) sehingga
menghasilkan pakan yang efisien dan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan.

Kata Kunci: maggot, ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).
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SUMMARY

Ahmad Nafiur Rohman. 2022. “The effect of adding different maggot feeds
on the growth of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus)”. Under the
Guidance of Dr. Ir. Ernawati, MP.

Indonesia has a lot of potential, especially in the fisheries sector, it can be seen
from the breadth of its waters, but also from the vast land area that can be used as a place
for the development of aquaculture. Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) is a
freshwater fish as well as fish consumption in Indonesia, especially people in Java. In the
body of the Sangkuriang catfish there is mucus that is useful for protecting its body from
attacks by other predators, it has a slightly oval head shape and a fairly hard texture, it is
black and has white spots that almost resemble mushrooms. 4 pairs of whiskers that
function as a touch when swimming and as a sensor when looking for food. Maggot BSF
(Black Soldier Fly) has the Latin name Hermetia illuciens L, including relatives of flies
(Family Diptera). The adult body is 15-20 mm long, black like a wasp. Maggot has a high
protein and fat content, has a chewy texture, can also secrete natural enzymes, so that
food that is difficult to digest can be simplified and utilized by fish. In addition, maggot has
a fairly high protein content, which is around 42%ln this study, the method used was an
experimental method with an experimental design, namely a Completely Randomized
Design (CRD) consisting of 5 treatments with 3 repetitions, this study used a sample of
sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) with a size of 10 cm. The bucket pools used during
this study amounted to 15 pieces with each bucket pool stocked with 30 sangkuriang catfish
(Clarias gariepinus) in each bucket. The method of preparing feed rations uses the Trial
and Error Method by determining the percentage of different feed ingredients for different
treatments, namely: M1:( Pellet ), M2:( Maggot ), M3: (75% independent feed and 25%
Maggot), M4: ( 50% independent feed and 50% Maggot), M5: (25% independent feed and
75% Maggot). Based on the results of the research during the maintenance period, the pH
value shown in table 4.1 is known that the average value for each treatment is between 6.5
to 7.9, this value indicates that the pH in the rearing container is in normal conditions. The
addition of 75% maggot on M5 resulted in the highest length growth with an average growth
of 4.05 and followed by M4 treatment of 3.95 and M3 treatment of 1.65, then in M1
treatment of 1.15 and the lowest was found in M2 treatment of 0.85 cmgrowth of fish weight
where the average initial weight of fish is 9 grams and at the end of maintenance is 20
grams, this shows that the provision of different protein levels affects the percentage of
feeding on fish. In the M4 treatment the lowest FCR value was 0.14, and the last one was
obtained in the M1 treatment with a value of 0.21. From the results of the research that has
been carried out, the following conclusions can be drawn: Fresh maggot when added to
independent feed can have a good effect on the growth of sangkuriang catfish (Clarias
gariepinus). The composition and protein in the adjusted amount of feed can accelerate
the growth of weight and length of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). A good
percentage of feed for adding fresh maggot to independent feed is found in the M4
treatment, which is 50% independent feed (pellet) + 50% maggot fresh for growth in weight
(weight) so as to produce efficient feed and can be utilized properly by fish.

Keywords: maggot, catfish sangkuriang (Clarias gariepinus).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia terdapat banyak sekali potensi khususnya disektor perikanan
dapat dilihat dari luasnya perairan yang dimilikinya, tetapi juga dari luasnya wilayah
daratan yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat dalam pengembangan
perikanan budidaya. Melalui kebijakan industrialisasi, pengelolahan sumberdaya
perikanan budidaya, pengembangan sistem investasi, pengembangan
infrastruktur, ilmu pengetahuan, teknologi, serta sumber daya manusia
diselenggarakan secara terntegritas pada basis industri untuk meningkatkan

produksi, produktivitas dan nilai tambah (Sianturi et.al., 2018).

Ikan lele (Clarias sp) merupakan salah satu komoditas perikanan tawar yang
memiliki nilai keunggulan dibandingkan jenis ikan air tawar lainnya. Terdapat
beberapa keunggulan dari ikan lele (Clarias sp) yaitu pertumbuhannya yang
tergolong cepat, daya tahan hidup yang kuat walaupun berada pada kondisi air
yang cenderung kurang, dan mudah menyesuaikan diri terhadap habitat
lingkungannya (Ciptawati et al., 2021). Kebutuhan masyarakat terhadap konsumsi
ikan lele setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup pesat, hamun
pertumbuhan laju konsumsi masyarakat terhadap ikan lele tidak sebanding
dengan luas lahan yang dapat digunakan sebagai tempat budidaya ikan lele.
Seiring dengan berkembangnya teknologi di era modern ini media atau wadah
yang kecil dapat dimanfaatkan sebagai tempat buat budidaya ikan lele misalnya
budikdamber (Budidaya ikan dalam ember), (Nursandi, 2018).

Dalam suatu kegiatan budidaya kebutuhan biaya untuk pakan ikan lele
(Clarias sp) bisa mencapai 60-70% dari biaya produksi. (Salamah dan Zulpikar,
2020). Ada dua jenis pakan yang biasa digunakan dalam budidaya ikan khususnya
pada ikan lele yaitu pakan buatan dan pakan alami. Pakan buatan umumnya
berbentuk pelet, sedangkan pakan alami yang biasa digunakan yaitu Azolla,

Cacing tanah, (To'bungan, 2017).

Pakan adalah bahan makanan yang diolah maupun yang tidak, dan
diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup. (Hewan RI No. 18, Undang-
Undang Peternakan dan Kesehatan, 2009). Seperti halnya maggot yang dijadikan

sebagai alternatif pakan lele yang murah dan mengandung protein yang tinggi,



sehingga dapat meringankan dan meminialisir biaya pakan bagi para
pembudidaya ikan lele.

Maggot BSF adalah jenis larva lalat tentara hitam yang memiliki panjang 15-
20 mm, memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi serta memiliki tekstur
tubuh yang lebih kenyal (Rachmawati, et al.,, 2015). Maggot BSF memiliki
beberapa kelebihan antara lain memiliki kandungan antimikroba dan anti jamur jika
dikonsumsi oleh ikan dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan dari berbagai
macam penyakit. Pentingnya dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh penambahan pakan dan pelet penuh terhadap pertumbuhan dan

kehidupan pada ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).
1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah penambahan pakan maggot segar yang berbeda proporsinya
berpengaruh terhadap pertumbuhan pada ikan lele sangkuriang (Clarias

gariepinus)?

2. Berapakah proporsi penambahan yang tepat agar didapatkan pertumbuhan
yang baik pada ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penambahan pakan maggot segar yang berbeda proporsinya
berpengaruh terhadap pertumbuhan pada ikan lele sangkuriang (Clarias

gariepinus).

2. Mengetahui proporsi penambahan yang tepat agar didapatkan pertumbuhan

yang baik pada ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).
1.4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan peneliti tentang proporsi penambahan pakan maggot

segar terhadap pertumbhan pada ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).

2. Memberikan informasi tentang proporsi penambahan pakan maggot segar

terhadap pertumbhan pada ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Maggot segar apabila ditambahkan pada pakan mandiri dapat memberi
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus). Komposisi dan ptotein pada jumlah pakan yang telah disesuaikan
dapat mempercepat pertumbuhan berat dan panjang ikan lele sangkuriang
(Clarias gariepinus).

2. Persentase pakan yang baik pada penambahan maggot fresh pada pakan
mandiri terdapat pada perlakuan M4 yaitu 50% pakan mandiri (pellet) + 50%
maggot fresh untuk pertumbuhan berat (bobot) sehingga menghasilkan pakan

yang efisien dan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh penambahan
maggot fresh terhadap pakan mandiri dan perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap pengaruh konsentrasi maggot fresh yang optimal untuk ikan lele

sangkuriang (Clarias gariepinus).
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